





1.1 Latar Belakang Masalah  
Energi adalah dasar sebuah tatanan kehidupan, yang berarti semua kehidupan 
tidak akan lepas dari penggunaan energi. 1 Energi dibagi menjadi dua yaitu energi 
konvensional dan non konvensional. Energi  konvensional merupakan energi yang 
jumlahnya terbatas seperti minyak bumi, batu bara, bensin dan lain-lain, sedangkan 
energi non konvensional adalah energi yang jumlahnya tidak terbatas, seperti, 
matahari, angin, panas bumi, dan sebagainya.2 Energi konvensional, terutama minyak 
bumi merupakan energi paling banyak yang digunakan dalam meningkatkan sektor 
ekonomi negara, namun pada era globalisasi ini keberadaan sumber energi minyak 
bumi mulai menipis karena tidak sebanding dengan jumlah permintaan pasar.3 Oleh 
karena itu, negara harus dapat menjamin ketersediaan dan pasokan energi di 
wilayahnya.  
Ketersediaan energi minyak bumi juga merupakan masalah penting bagi 
Amerika Serikat, karena selama ini energi minyak bumi sangat berdampak bagi 
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kemajuan sektor industri Amerika. 4 Menurut data dari badan Internasional Energy 
Agency (IEA), tahun 2007 Amerika Serikat tercatat  telah menjadi negara terbesar 
pengkonsumsi energi minyak bumi, kurang lebih sebanyak 20 juta barrel minyak bumi 
telah dikonsumsi oleh AS.5 Namun, berdasarkan data badan Administrasi Energi dan 
Informasi AS (EIA), banyaknya permintaan konsumsi minyak bumi AS tersebut tidak 
sebanding dengan produksi minyak dalam negerinya. 6Oleh sebab itu, kerjasama 
dengan negara produsen minyak merupakan solusi untuk menjaga keamanan dan 
stabilitas pasokan energi . Salah satu negara yang menjadi mitra kerjasama energi 
Amerika Serikat yaitu Kanada.  
Berdasarkan data dari Departemen luar negeri AS, pada tahun 2008 AS 
mendapatkan pengajuan pembangunan proyek pipa minyak milik Kanada yaitu 
Keystone XL. Proyek ini akan mengangkut pasir minyak Kanada sehingga terhubung 
dengan jalur pipa penyulingan minyak domestik. Dibawah perusahaan TransKanada 
proyek pipa minyak Keystone XL mengajukan permohonan izin kepresidenan untuk 
mejalankan kontruksi pipa minyak mentah dari perbatasan antara Amerika dengan 
Kanada. Proyek ini akan menggangkut minyak sebayak 830,000 barel per hari, dari 
kilang pasir minyak wilayah Alberta hingga pesisir teluk Amerika Serikat, sehingga 
nantinya akan disalurkan ke ke pusat pasar di Cushing, dan ke Texas. Selain itu 
perusahaan TransKanada juga mengajukan pembangunan proyek pipa pendek, 
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sehingga dapat menyalurkan minyak ke formasi Bakken di Montana dan North 
Dakota.7 
Proses peninjauan proyek pipa minyak Keystone XL telah menjadi 
kontroversial dalam pemerintahan Amerika Serikat dibawah kepemimpinan Barack 
Obama. Perdebatan pembangunan pipa ini bahkan dijadikan ajang untuk penentuan 
arah kepentingan nasional Amerika Serikat yang berimbas terhadap penentuan 
kebijakan luar negeri Amerika. Pihak-pihak yang menyetujui proyek banyak 
didominasi oleh partai Republik. Berdasarkan kepentingan nasional, pendukung 
proyek pipa menilai jika pembangunan proyek akan berdampak terhadap pertumbuhan 
ekonomi Negara, karena dapat menurunkan angka pengangguran, menghemat 
anggaran transportasi minyak, dan menjaga keamanan energi Amerika Serikat. 
Sedangkan pihak oposisi, pembangunan pipa minyak Keystone XL hanya akan 
menimbulkan masalah lingkungan karena melewati wilayah konservasi alam di 
Nebraska sehingga mengancam sumber air bersih, selain itu juga dapat meningkatkan 
emisi gas karbon Amerika, dan ketergantungan akan sumber energy conventional. 
Pihak-pihak yang kontra didominasi oleh lembaga konservasi alam, penduduk sekitar 
wilayah pembangunan, dan NGO yang bergerak pada lingkungan.8Selain itu masalah 
ini juga mengakibatkan permasalahan politik di Amerika sehingga terjadi perselisihan 
di kongres saat pengambilan kebijakan mengenai persetujuan proyek pipa minyak. 
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Polemik ini terus berlangsung hingga kepemimpinan periode kedua presiden Barack 
Obama. 9 
Dalam kebijakan terkait masalah proyek pipa minyak, Barack Obama secara 
resmi memutuskan untuk menolak aplikasi pembangunan proyek pipa minyak 
Keystone XL setelah peninjauan selama tujuh tahun. 10  Hal tersebut dikarenakan 
penilaian dampak lingkungan akibat pembangunan pipa minyak. Pemerintahan era 
Barack Obama banyak mendukung kebijakan-kebijakan yang berupaya untuk 
mengatasi dampak pemanasan global. Namun keputusan ini tidak berlangsung lama, 
karena periode masa pemerintahan Obama harus berakhir ditahun 2017, dan 
digantikan oleh presiden terpilih Donald Trump. Pada masa-masa kampanye, Donald 
Trump telah menyatakan untuk berjanji menghapus kebijakan presiden Barack Obama 
yang dianggap memperlambat laju perekonomian Amerika Serikat. Termasuk 
kebijakan mengenai penolakan pembangunan proyek pipa minyak Keystone XL. 11 
Donald Trump menjabat sebagai presiden terpilih pada tahun 2017, setelah 
unggul dari pihak partai oposisi. Banyak properti dan jaringan bisnis yang telah 
dibangun, membuat presiden Donald Trump termasuk kandidat presiden terkaya 
Amerika Serikat. Berdasarkan latar belakangnya tersebut membuat pemerintahan era 
Donald Trump banyak mengeluarkan kebijakan yang mendukung perkembangan 
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10Saine Cindy and Pimienta Alberto, Obama Tolak Proyek Pipa Minyak Keystone XL,VOA, edisi 
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sektor ekonomi Amerika, meskipun kebijakan-kebijakan tersebut menimbulkan 
kontroversi. 12  Salah satu kebijakan yang menimbulkan kontroversi adalah 
pernyataannya terkait pembangunan proyek pipa minyak Keystone XL dan Dahkota 
pada saat kampanye. Namun pernyataan kampanye tersebut telah terbukti setelah 
tahun pertama terpilihnya Donald Trump menjadi presiden. Hal tersebut dapat terlihat 
dari postingan tanggal 24 Maret 2017 pada akun Twitter @realDonaldTrump  
“...Today, I was pleased to announce the 
official approval of the presidential permit 
for the #KeystonePipeline. A great day for 
American jobs!”13 
Dalam kebijakannya terkait proyek pipa minyak Keystone XL, Donald Trump 
menyatakan bahwa persetujuan proyek ini sangat baik untuk pekerja Amerika, karena 
dapat menciptakan sekitar ribuan pekerja kontruksi, dan juga meningkatkan 
kemandirian energi AS. Donald Trump menyebutkan jika dalam  masa 
pemerintahannya proyek pipa minyak Keystone XL ini akan dipercepat 
peninjauannya. 14  Tentunya keputusan tersebut mendapat penentangan keras oleh 
masyarakat, organisasi yang bergerak dalam lingkungan, maupun anggota kongres 
yang sebelumnya yang telah berjuang untuk membatalkan pembangunan proyek. 
                                                          
12Dari Pengusaha Properti Ke Presiden Amerika Serikat, BBC news, edisi January 20, 2017, dikutip 
pada https://www.bbc.com/indonesia/dunia-38668624, (22/12/2018, 14:08 WIB). 
13 John Wagner,Trump Talks up Jobs and Tax Cuts as Congress Struggles on Health Care,The 
Washington Post, March 24, 2017, dikutip pada https://www.washingtonpost.com/news/post-
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14 Trump Backs Keystone XL and Dakota Access Pipelines,BBC, January 24, 2017, dikutip pada 




Pihak kontra berjanji akan tetap memblokir pembangunan proyek dan melawan seperti 
yang dilakukan pada masa pemerintahan Barack Obama.15 
Penelitian ini menjadi menarik bagi penulis untuk dikaji lebih dalam untuk 
mengetahui alasan yang mempengaruhi perubahan kebijakan luar negeri Amerika 
Serikat pada masa pemerintahan Donald Trump terkait persetujuan pembangunan 
proyek pipa minyak Keystone XL. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul skripsi 
Rasionalitas Pemerintahan Donald Trump Dalam Menyetujui Proyek Pipa 
Minyak Keystone XL Dengan Kanada. 
1.2  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tersebut, penulis menggunakan 
metode eksplanatif dengan fokus utama  rumusan masalah sebagai berikut : mengapa 
AS pada masa pemerintahan Donald Trump menyepakati persetujuan  pembangunan 
proyek pipa minyak Keystone XL dengan Kanada? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :  
1. Mengetahui pertimbangan dan alasan AS pada masa presiden Donald Trump 
dalam  kebijakan persetujuan kerjasama pembangunan pipa minyak Keystone 
XL  
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2. Menjelaskan kepentingan nasional AS pada masa pemerintahan Donald Trump 
dalam kebijakan persetujuan  pembangunan proyek pipa minyak Keystone XL   
1.3.2 Manfaat Penelitian  
a. Manfaat akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi akademik terutama 
mahasiswa Hubungan Internasional tentang pemilihan pertimbangan kebijakan 
berdasarkan rasionalitas pemerintah AS pada masa kepemimpinan  Donald Trump 
terkait kasus kerjasama pipa minyak Keystone XL Amerika Serikat-Kanada. 
b. Manfaat praktis  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasiterhadap para 
pembaca dalam memberikan gambaran secara komperhensif menegenai kebijakan luar 
negeri AS pada era Presiden Donald Trump terkait masalah pembangunan pipa minyak 
Keystone XL.  
1.4 Penelitian Terdahulu  
Sumber yang pertama penelitian ini yaitu “Trump’s “America first” energy 
policy, contingency and the reconfiguration of the global energy order”, ditulis 
oleh Farid Guliyev.16 Jurnal ini menjelaskan tentang dampak dari strategi keamaanan 
nasinonal presiden Amerika Serikat Donald Trump America First terhadap kebijakan 
energi AS. Sejak terpilihnya presiden Amerika yang ke-45 banyak perubahan-
perubahan kebijakan yang dinilai sangat berbanding terbalik dengan kebijakan 
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presiden sebelumnya salah satunya pada bidang keamanan energi AS. Pada bidang 
energi pemerintahan Donald Trump mulai melakukan konfigurasi ulang setiap 
kebijakan yang dinilai menghambat pertumbuhan energi AS, seperti mulai melakukan 
peningkatan produksi minyak serpih sehingga dapat menguranggi ketergantungan 
minyak impornya dari negara-negara di Timur Tengah dan daerah lain seperti 
Venezuela. Tentunya perubahan tersebut digunakan untuk memenuhi kepentingan 
ekonomi nasional sehingga pemerintahan Trump mulai melakukan tindakan 
pencegahan sesuai dengan doktrin dari America First yang dijunjungnya. Dengan 
mengunakan teori Neomerchantilism dan Uniteralism, penelitian ini menjelaskan 
bahwa kebijakan energi pada masa pemerintahan Donald Trump tersebut digunakan 
untuk menjadikan AS sebagai negara energy superpower. Oleh karena itu 
pemerintahan Donald Trump tidak segan-segan akan  mengunakan diplomasi koersif 
demi menjaga kepentingan AS tersebut.  
Jurnal ini banyak memberikan pemahaman bagi penulis tentang arah 
kebijakan-kebijakan energy AS, serta tujuan dari kebijakan-kebijakan AS tersebut 
pada pemerintahan presiden Donald Trump. Perbedaan dalam  penelitian ini yaitu 
terletak pada inti masalah penelitian. Dalam penelitian Penulis hanya akan lebih fokus 
memaparkan  mengenai pertimbangan rasionalitas AS  pada masa kepemimipinan 
Donald Trump dalam kebijakannya untuk persetujuan proyek Keystone XL dengan 
Kanada sedangkan  penelitian milik Farid Guliyev, lebih menjelaskan mengenai 
dampak dari kebijakan America First milik Donald Trump terhadap keseluruhan 




Sumber yang kedua penelitian ini yaitu, “The America First energy policy of 
the Trump Administration”, ditulis oleh Scot Anderson.17 Jurnal ini menjelaskan 
tentang peran slogan America First dalam mempengaruhi kebijakan-kebijakan luar 
negeri Amerika Serikat dibawah kepeminpinan presiden Donald Trump. Pada masa 
pemerintahan era Presiden Donald Trump telah sepakat jika slogan ini digunakan 
sebagai strategi keamanan nasional AS untuk  memajukan Amerika terutama di bidang 
ekonomi. Semua kebijakan nantinya harus berdasarkan tiga manfaat yaitu, untuk 
serikat kerja Amerika, masyarakat, dan bisnis Amerika.Penulis dalam jurnalnya juga 
menjelaskan bahwa pemerintah Amerika lebih mengarahkan kebijakan untuk 
memajukan bidang energi, termasuk dalam pembangunan infrastruktur, serta terdapat 
juga dua proyek pipa minyak kontroversional yang akan disetujui oleh pemerintahan 
Trump yang pada sebelumnya telah ditolak oleh pemerintahan Obama karena masalah 
lingkungan yaitu proyek pipa minyak Keystone XL dan Dahkota. Dalam pendapatnya 
presiden Donald Trump menyatakan bahwa proyek pipa minyak ini dapat memenuhi 
kepentingan nasional Amerika. Sesuai dengan tujuan dari slogan ini pemerintahan 
presiden Trump menginginkan untuk Amerika akan menjadi energy independent state, 
dan dapat meningkatkan lapangan pekerjaan. Jurnal online ini dalam pembahasannya 
menggunakan level analisa individu dan konsep kepentingan nasional.  
                                                          
17Scot Anderson, The America First Energy Policy of the Trump Administration,Journal of Energy & 
Natural Resources Law Vol 35, no. 3, pada https://doi.org/10.1080/02646811.2017.1321263, 





Jurnal ini memberikan banyak pemahaman kepada penelitian penulis mengenai 
kebijakan energi di era presiden Donald Trump, dimana setiap kebijakan energi AS 
yang diambil harus sesuai dengan slogan America First yang dijunjung oelh 
pemerintahan presiden Donald Trump. Perbedaan penelitian milik Scot Anderson  
dengan penulis yaitu jurnal ini lebih menjelaskan  slogan yang dianut oleh 
Pemerintahan Donald Trump dalam memutuskan kebijakan luar negerinya, sedangkan 
penelitian  penulis lebih fokus terhadap alasan yang menjadi pertimbangan  
pemerintahan AS pada masa Donald Trump dalam  memutuskan kerjasama pipa 
minyak Keystone XL. 
Sumber ketiga bersumber pada tesis dari Kelly James Ogle, yang berjudul 
“Canada-U.S. Energy Interdependence and the Keystone Project”. 18  Tesis ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan teori Interdependence dan konsep 
keamanan energi, untuk menjelaskan fenomena hubungan antara Kanada dan Amerika 
Serikat dalam kerjasama energi dan prospek masa depan didalam proyek pipa minyak 
Keystone XL. Tulisan Kelly James Ogle, menjelaskan saling ketergantungan antara 
Kanada dan Amerika Serikat mengenai sumber energi minyak dan  gas, dapat 
menguntungkan antara kedua negara tersebut, baik bidang ekonomi dan politik,  
setidaknya untuk keamanan energi di kawasan. Hal tersebut sesuai dengan perjanjian 
regional yang telah disepakati yaitu U.S. Free Trade Agreement (FTA) dan the North 
American Free Trade Agreement (NAFTA). Dalam tesis ini juga menjelaskan 
hubungan kerjasama energi di antara Kanada dan Amerika Serikat di masa depan 
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dengan perluasan dari ekspor minyak mentah Kanada melalui pipa minyak Keystone 
XL dapat mempengaruhi kemandirian energi di kawasan. Tesis ini memberikan 
banyak pemahaman kepada penelitian penulis, tentang kerjasama energi antara 
Kanada dan Amerika serikat, dan pengaruh kerjasama pipa minyak Keystone XL bagi 
keuntungan kedua negara. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 
penulis yaitu terletak pada pembahasannya.  Tesis ini lebih membahas tentang 
keuntungan dan manfaat proyek bagi kedua negara, sedangkan penulis lebih fokus 
terhadap pertimbangan-pertimbangan  yang menjadi alasan pembuatan kebijakan 
proyek pipa minyak Keystone XL  oleh AS pada masa pemerintahan Donald Trump.  
Sumber keempat penelitian ini, penulis menggunakan sumber berupa jurnal 
milik Aviana Cooper, yang berjudul “Emerging Issues: Transcanada v. Obama 
Administration – 15 Billion for Cancellation of Keystone XL Pipeline Project”.19 
Dalam jurnal ini menjelaskan mengenai tuntutan kepada pemerintahan AS pada masa 
pemerintahan Barack Obama atas perlakuan tidak adil bagi perusahaan asing yaitu 
Transcanada dengan mengunakan klaim atas peraturan dari perjanjian NAFTA.Dalam 
perjanjian NAFTA tertera jelas jika perusahaan asing anggota organisasi dapat 
melakukan investasi sesuai seperti perusahaan domestik. Dalam  hal ini pemerintahan 
era Obama telah dinilai melanggar, karena menolak perusahaan Transcanada semena-
mena tanpa alasan yang jelas setelah peninjauan tujuh tahun. Oleh karena itu, 
perusahaan Transcanada melakukan tuntutan  hukum  kepada pemerintahan AS dan 
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meminta ganti rugi sebesar $15 miliyar. Jurnal milik Aviana Cooper memberikan 
banyak gambaran kepada penulis mengenai hambatan-hambatan  yang dihadapi oleh 
pengembang proyek pipa minyak Keystone XL dalam pengajuan kerjasama dengan 
pemerintahan AS. Perbedaan penelitian ini dengan milik penulis yaitu,  jurnal milik 
Aviana lebih menjelaskan  permasalahan-permasalahan yang mengakibatkan 
pembatalan proyek Keystone XL oleh pemerintahan AS pada masa Barack Obama, 
sedangkan penelitian penulis, lebih membahas tentang alasan AS pada masa 
pemerintahan  Donald Trump dalam  mensetujui kebijakan kerjasama pembangunan 
proyek pipa minyak Keystone XL dengan Kanada.  
Sumber kelima penelitian ini yaitu jurnal online yang berjudul “The 
Transcanada Keystone XL Pipeline: The Good, The Bad, And The Ugly Debate”, 
ditulis oleh Kurt Gasser, jurnal ini mengkaji tentang masalah perdebatan yang terjadi 
pada pembangunan proyek pipa minyak Keystone XL. 20  Penulis membandingkan 
masalah kontroversional itu kedalam tiga pembagian berupa The Good yang 
membahas tentang kebaikan dan manfaat yang dapat diambil bagi pemerintah untuk 
melanjutkan pembangunan proyek pipa minyak tersebut, perdebatan kedua mengenai 
The Bad , yang mejelaskan mengenai permasalahan yang akan dihadapi oleh 
pemerintah dan kerugian yang dihadapi tentang proyek pipa minyak, yang terakhir 
adalah The Ugly Debate, yang menjelaskan presepsi-presepsi yang dianggap salah 
mengenai pembangunan proyek pipa minyak Keystone XL. Jurnal ini mengkaji 
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masalah dengan menggunakan konsep kepentingan nasional. Kontribusi jurnal ini 
terhadap penelitian penlis yaitu sebagai bahan untuk mengetahui kelebihan proyek 
bagi kepentingan nasional Amerika dalam mengambil keputusan untuk proyek pipa 
minyak. sedangkan perbedaan dengan penulis yaitu penekanan masalahnya. Jurnal 
milik Kurt Gasser lebih focus untuk  menjelaskan permasalahan-permasalahan yang 
didebatkan terkait proyek pipa minyak Keystone XL terutama pada era kepemimpinan 
Barack Obama,  sedangkan dalam penelitian ini, penulis memfokuskan mengenai 
alasan yang menjadi pertimbangan  pemerintahan AS untuk melakukan kerjasama 
pada masa kepemimpinan Donald Trump.    
Sumber keenam dalam penelitian ini yaitu dari skripsi Fadhil Muhammad 
Jannah, yang berjudul “Pertimbangan Barack Obama Memveto Rancangan 
Undang-Undang (Ruu) Justice Against Sponsors Of Terrorism Act (JASTA)”.21 
Skripsi ini menggunakan  metode penelitian eksplanatif dengan teori aktor  rasional , 
dalam menjelaskan alasan Barack Obama terkait kebijakan veto RUU JASTA . Dalam 
skripsi ini Barack Obama selaku kepala pemerintahan mempengaruhi pengambilan 
keputusan terhadap pengambilan keputusan terkait RUU JASTA. Barack Obama 
mengambil keputusan tersebut dikarenakan pengaruh penilaian rasionalitasnya. 
Penolakan Obama dalam RUU tersebut dipengaruh karena RUU dianggap melangar 
kekebalan berdaulat negara yang diusung oleh PBB, dan dapat menggangu efektivitas 
AS dalam dunia internasional. Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis yaitu 
sama-sama menjelaskan mengenai pengaruh rasionalitas pemimpin dalam mengambil 
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keputusan dengan menggunakan penilaian berdasarkan teori Model Actor Rasional. 
Perbedaan penelitian ini terletak pada kasus yang diteliti. Penelitian milik Fadhil 
Muhammad menjelaskan mengenai rasionalitas dari Barack Obama dalam memveto 
RUU JASTA, sedangkan penelitian ini berfokus terhadap rasionalitas AS terhadap 
keputusan persetujuan proyek pipa minyak Keystone XL pada masa pemerintahan 
Donald Trump.  
Sumber ketujuh dalam penilitian ini yaitu dari Skripsi milik Silvi Diana yang 
berjudul “Rasionalitas China Meratifikasi Paris Agreement Pada Conference Of 
Parties Di Paris Tahun 2015”. 22  Skripsi ini menggunakan metode penelitian 
eksplanatif dan teori Model Aktor Rasional milik Graham T Allison dalam 
menjelaskan alasan pemerintahan China merativikasi kesepakatan Paris Agreement 
tahun 2015. Dalam skripsi ini, China selaku aktor rasional dianalogikan dapat 
mengkalkulasikan dirinya sendiri untuk dapat menimbang setiap kebijakan 
berdasarkan penilaian untung dan rugi termasuk terhadap isu Paris Agreeement 
2015.   Keputusan China dalam merativikasi kebijakan ini dikarenakan masalah 
lingkungan dan polusi yang tinggi menjadi ancaman bagi setiap warga negaranya 
sehingga dibutuhkan komitmen penuh untuk memberantas masalah tersebut. Selain itu 
pertimbangan lainnya yaitu adanya kesepakatan antar China dan AS juga 
mempengaruhi China untuk ikut serta dalam Paris Agreement 2015. Persamaan 
penilitian ini dengan penulis yaitu sama-sama menjelaskan pengaruh penilaian  
rasionalitas dalam  mengambil dan menimbang kebijakan luar negeri dengan 
                                                          
22 Silvi Diana, Rasionalitas China Meratifikasi Paris Agreement Pada Conference Of Parties Di Paris 
Tahun 2015, 2019, Skripsi, Malang : Jurusan Ilmu Hubungan Internasional,Universitas 




menggunakan teori Model Actor Rasional . Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian penulis yaitu terkait isu yang diangkat yaitu alasan  ratifikasi Paris 
Agreement oleh China, sedangka penulis alasan persetujuan proyek pipa minyak 
Keystone XL  oleh AS pada era Donald Trump dengan Kanada 
Sumber kedelapan penelitian ini yaitu skripsi milik Vivi Indriani yang berjudul 
“Rasionalitas Indonesia Menolak Meratifikasi Who Framework Convention On 
Tobacco Control”. 23  Dalam  skripsi ini , penulis menganalisa terkait kebijakan 
Indonesia dalam  menolak Who Framework Convention On Tobacco Control 
menggunakan teori Model Aktor Rasional. Keputusan Indonesia untuk menolak 
kesepakatan tersebut dikarenakan penilaian untung dan rugi yang akan didapatkan 
oleh Indonesia. Dalam hal ini Indonesia sepakat untuk menolak karena masalah 
ekonomi politik dan sosial dimana tembakau masih menjadi komoditas penting bagi 
Indonesia. Persamaan penulisan  pada sumber kedelapan ini dengan penulis yaitu 
sama-sama mengunakan  analisa model aktor rasional dalam menilai kebijakan luar 
negeri, namun dengan isu yang berbeda yaitu alasan kesepakatan Indonesia dalam 
menolak  Who Framework Convention On Tobacco Control, sedangkan penelitian 
penulis membahas tentang alasan pemerintahan AS pada era Donald Trump dalam 
kebijakan persetujuan pembangunan pipa minyak Keystone XL dengan Kanada.  
Sumber kesembilan dalam penilitian ini yaitu skripsi milik Randi Sulaksana 
yang berjudul Analisis Kerja Sama Kebijakan Poros Maritim Dunia Presiden 
Joko Widodo Dengan Kebijakan 21St Century Maritime Silk Road Presiden Xi 
                                                          
23 Vivi Indriani, Rasionalitas Indonesia Menolak Meratifikasi Who Framework Convention On Tobacco 
Control, 2018, Skripsi, Malang : Jurusan Ilmu Hubungan Internasional,Universitas Muhammadiyah 




Jinping.24 Dalam skripsi menjelaskan bahwa karena adanya pengaruh dari visi-misi 
kepentingan nasional Indonesia dalam  mewujudkan Indonesia sebagai Poros Maritim 
Dunia pada akhirnya membuat pemerintahan Indonesia mesetujui kesepakatan 
kerjasama Century Maritime Silk Road dengan pemerintahan Presiden Xi Jinping. 
Dalam penelitian ini memiliki persamaan penulisan dengan penelitian penulis yaitu 
sama-sama  menganalisa pengaruh dari visi-misi kepentingan nasional pada 
pemerintahan dalam  melakukan suatu kerjasama sedangkan perbedaan dengan penulis 
yaitu terkait isu yang dianalisa.  
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 










The Global Energy 
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Jurnal ini menjelaskan 
mengenai pengaruh dari 
kebijakan America First 
AS pada masa presiden 
Donald Trump terhadap 
kebijakan energi 
AS.Sesuai dengan 
keinginan dan kepentingan 
nasional AS untuk 
meningkatkan 
perekonomian AS salah 
satu upaya yang dilakukan 
yaitu  dengan  mendukung 
sektor industri energi 
AS.Oleh karena itu 
pemerintahan presiden 
Trump meneluarkan 
kebijakan America First. 
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digunakan oleh Donald 
Trump untuk mendukung 
AS sebagai negara energy 
superpower. Oleh karena 
hal terrsebut presiden 
Donald Trump tidak 
segan-segan menggunakan 
diplomasi koersif untuk 
menjaga kepentingan 
energi AS. 
2 The America First 
energy policy of the 
Trump 
Administration,  








Jurnal ini menjelaskan 
pengaruh slogan yaitu 
America First yang dianut 
oleh pemerintah era 
president Donald Trump 
dalam menentukan 
kebijakan termasuk 
kebijakan energy Amerika 
Serikat. Dengan slogan ini 
Amerika ingin menjadi 
Negara Energy 






and the Keystone 
Project,  
Oleh : Kelly James 







Tesis tersebut menjelaskan 
saling ketergantungan 
antara Kanada dan 
Amerika Serikat mengenai 
sumber energi minyak dan 
gas, setidaknya untuk 
kepentingan keamanan 
energi Amerika Serikat. 
Hal tersebut sesuai dengan 
perjanjian regional yang 
telah disepakati yaitu U.S. 
Free Trade Agreement 
(FTA) dan the North 
American Free Trade 
Agreement (NAFTA), 
sehingga memberikan 






bidang energi kedua 
negara dimasa depan. 














Jurnal ini berusaha 
menjelaskan tentang 
tuntutan perusahaan 
Transcanada sebesar $15 
miliyar atas ketidak adilan 
pada masa pemerintahan 
Obama dengan 
mengunakan platform 
hukum perjanjian NAFTA 
Chapter 11. 
5 The Transcanada 
Keystone XL 
Pipeline: The 
Good, The Bad, 
And The Ugly 
Debate,  









Jurnal ini berusaha 
menjelaskan tentang 
permasalahan perdebatan-
perdebatan yang terjadi 
selama pemutusan 
proposal proyek pipa 
minyak. Dalam jurnal ini 
membagi menjadi 3 isu 
besar yaitu manfaat yang 
didapatkan, kerugian yang 
ditimbulkan, dan 













Of Terrorism Act 





Teori  Aktor 
Rasional 
Skripsi ini menjelaskan 
tentang alasan-alasan yang 
mempengaruhi presiden 
Barack Obama dalam 






berdaulat dari PBB, dan 
membatasi efektifitas AS 
pada dunia internasional.   





Teori  Model 
Aktor Rasional 
Skripsi ini menjeaskan 
mengenai alasan 





Parties Di Paris 
Tahun 2015, Oleh : 
Silvi Diana 
(Skripsi) 
Agreement tahun 2015. 
perjanjian tersebut 
dilakukan China karena 
keinginan untuk 
menguranggi angka polusi 
China yang sangat tinggi 
sehingga akan 
mebahayakan   setiap 
warga negaranya. Selain 
itu adanya kesepakatan 
dengan AS juga menjadi 
pertimbangan China yang 
pada akhirnya meutuskan 
untuk melakukan 
penandatangan komitmen 








Control,Oleh : Vivi 
Indriani ( Skirpsi ) 
Eksplanatif,  
Teori  Model 
Aktor Rasiona 
Skripsi ni menjelaskan 
mengenai  alasan-alasan 
Indonesia dalam  menolak 
Who Framework 
Convention On Tobacco 
Control berdasarkan 
penilaian kalkulasi untung 






ekonomi politik dan sosial 
dimana tembakau masih 
menjadi sumber yang 
besar dalam APBD negara 
dan sumber lapangan 
pekerjaan bagi Indonesia. 











Teori  Model 
Aktor Rasional 
Skripsi ini menjelaskan 
mengenai anlisa alasan-
alasan pemerintahan era 
Jokowi dalam mensetujui 
kebijakan 21St Century 
Maritime Silk Road yang 
diajukan oleh presiden Xi 
Jinping,. Berdasarkan 
komitmen pemeriintahan 
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Universitas 
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Amerika Serikat terkait 
proyek Keystone XL, 
adalah berdasarkan 
pertimbangan rasionalitas  
pemerintahan AS pada 
masa kepemimpinan 
presiden Donald Trump.   
Pemerintahan Amerika 
Serikat dibawah otoritas 
Donald Trump mensetujui 
pembangunan pipa minyak 
Keystone XL dikarenakan 
pembangunan pipa 
mendukung kepentingan 
keamanan energi dan 
ekonomi AS. Hal tersebut 
dapat terlihat dari tujuan 
agenda kebijakan energy  
America First Energy Plan 
yang digagas oleh 
pemerintahan Donald 
Trump yaitu untuk 1) 
meningkatkan dan 
mepromosikan 
kemandirian energi AS 
dan 2) untuk 
meningkatkan kepentingan 
ekonomi dan penciptaan 
lapangan pekerjaan baru 
bagi serikat pekerja AS. 
 
1.5 Landasan Teoritis 
1.5.1 Teori Model Aktor Rasional 
 Dalam menganalisa persetujuan kerjasama proyek pipa minyak Keystone XL 




model aktor rasional milik Graham T. Alisson. Menurut asumsi model aktor rasional 
tindakan-tindakan yang diambil oleh negara, diambil secara rasional. Tindakan 
tersebut kemudian akan digunakan untuk perumusan kebijakan luar negeri.  Dalam 
model ini juga menjelaskan tindakan yang dilakukan oleh negara digambarkan sebagai 
tindakan individu, dimana setiap tindakan diambil dan dipertimbangkan dengan 
kebutuhan-kebutuhan yang bersifat krusial. Dengan kata lain setiap tindakan atau 
perilaku negara akan bersumber pada kepentingan nasionalnya.25 
Menurut Graham T. Allison, setiap keputusan dalam model aktor rasional 
diperoleh dari kalkulasi untung dan rugi dari aktor pembuat kebijakan. Dalam hal ini 
aktor pembuat kebijakan akan memiliki wewenang untuk mengambil setiap kebijakan 
namun tetap dengan memperhitungkan resiko apakah kebijakan-kebijakan tersebut 
akan banyak memberikan manfaat atau tambah merugikan terhadap negara. Tentunya 
penilaian tersebut untuk meminimalisir keputusan terhadap resiko kerugian negara. 
Hal tersebut sesuai dengan prinsip yang dikemukakan oleh Allison dimana setiap 
alternative yang terpilih adalah sebagai tujuan tertinggi. Pada model aktor rasional 
milik Allison ini, terdapat konsep dasar a rigorous model of action dan empat tahapan 
utama yaitu : 1) Goals (Tujuan), 2) Options (Pilihan), 3) Consequences (Konsekuensi), 
dan 4) Choice (Pilihan).26 
                                                          
25 Mohtar Mas’oed, 1990, Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin Dan Metodologi, Jakarta: PT Pustaka 
LP3ES Indonesia, hal. 275 
26 Graham T. Allison, 1969, Conceptual Models and the Cuban Missile Crisis, The American Political 




Adapun empat tahapan yang dikemukakan oleh Graham T. Allison dalam 
MAR akan dijabarkan sebagai berikut :27 
1. Goals (Tujuan)  
Dalam negara tujuan dan sasaran utama keputusan adalah kepentingan 
nasional dan keamanan nasional. Sesuai dengan pendapat Allison bahwa 
“National security and national interest are the principal categories in which 
strategic goals are conceived. National seeks security and range of other 
objectives”,28 jadi setiap keputusan pembuat kebijakan akan bertujuan untuk 
memenuhi kepentingan keamanan dan kepentingan nasionalnya.  
2. Options (Pilihan) 
Setiap keputusan berasal dari pertimbangan-pertimbangan opsi atau 
pilihan-pilihan alternative kebijakan. Dari pilihan-pilihan tersebut, pembuat 
kebijakan akan mengkaji terkait resiko dan  manfaatnya sehingga dapat 
memaksimalkan keuntungan yang akan didapat oleh negara.  
3. Consequences (Konsekuensi) 
Pada tahap ketiga yaitu konsekuensi, setiap pilihan akan 
dipertimbangkan konsekuensinya baik itu manfaat atau kerugian yang akan 
melekat pada pilihan tersebut. Dalam hal ini keakuratan pengetahuan pembuat 
kebijakan akan menentukan pilihan kebijakan.  
4. Choice (Keputusan). 
                                                          
27Ibid  
28  Abubakar Eby Hara, 2011, Pengantar Analisis Politik Luar Negeri: Dari Realisme Sampai 




Tahap terakhir dari model ini yaitu keputusan. Dalam hal ini pembuat 
kebijakanakan memilih keputusan dengan beberapa pertimbangan terkait 
konsekuensi sehingga dapat sejalan dengan tujuan negara  terhadap suatu isu 
tertentu.  
Apabila teori ini dikaitkan pada penelitian ini, penulis mengaris bawahi bahwa 
pemerintahan presiden Donald Trump dianalogikan sebagai aktor rasional dalam 
pengambilan kebijakan luar negeri pada perjanjian kerjasama pembangunan pipa 
Keytone XL. Dalam kasus ini, penulis melihat bahwa keputusan kerjasama 
pembangunan pipa diambil oleh pemerintahan AS berdasarkan penilaian dan 
pertimbangan keuntungan dan kerugiannya. Selain itu, sesuai dengan kebijakan energi 
America First Energy Plan (AFEP) yang telah ditentukan oleh pemerintah AS, 
membuat setiap kebijakan  bidang energi AS harus dapat memenuhi agenda tersebut. 
Tentunya hal ini juga mempengaruhi keputusan pemerintahan AS dalam menerima 
atau menolak kerjasama pembangunan pipa minyak Keystone XL di wilayah AS.  
Sesuai dengan tahapan-tahapan model actor  rasional yang telah dijelaskan 
diatas sebelumnya, pada tahap pertama pemerintahan AS dibawah kepemimpinan 
Donald Trump akan menentukan terlebih dahulu tujuan dan kepentingan dari 
persetujuan  kerjasama pembangunan pipa minyak Keystone XL dengan Kanada. Pada 
tahap ini, tujuan dan kepentingan  pemerintahan Donald Trump adalah untuk 
mendukung kepentingan nasional AS sesuai dengan kebijkan energi terbaru yaitu 
America First Energy Plan (AFEP). Dimana tujuan utama dari komitmen kebijakan 
energi pemerintahan Donald Trump tersebut adalah: 1) untuk kemandirian dan 




menciptakan lapangan pekerjaan bagi serikat pekerja Amerika. Setelah ditentukan 
tujuan pemerintahan AS tersebut pada tahap selanjutnya adalah menentukan opsi dan 
mempertimbangkan konsekuensi dari setiap pilihan kebijakan. Dalam hal ini pembuat 
kebijakan akan mulai menimbang-nimbang setiap pilihan kebijakan berdasarkan 
kalkulasi untung dan rugi. Pada tahap ini,selain pertimbangan kebijakan  selaras 
dengan kepentingan nasional yang telah ditetapkan pemerintahan  AS tersebut, hal lain 
yang menjadi penilaian dari pemerintahan AS pada masa kepemimpinan Donald 
Trump untuk mensetujui proyek pipa Keystone XL ini yaitu terkait adanya dampak 
penurunan jumlah ekspor energi AS dari negara-negara pemasok energi AS seperti 
Venezuela dan Nigeria akibat adanya permasalahan politik domestiknya. Tentunya 
dengan adanya penurunan jumlah ekspor energi tersebut bagi pemerintahan AS dinilai 
dapat mengancam  keamanan energi AS. Oleh karena semua pemaparan tersebut,  
pemerintah AS dibawah kepemimpinan Donald Trump akhirnya memutuskan untuk 
mengeluarkan kebijakan final yaitu menyetujui kerjasama pembangunan pipa minyak 
Keystone XL dengan Kanada meskipun harus bertentangan dengan pemerintahan 
federal, masyarakat , ataupun NGo bidang lingkungan. Tentunya keputusan final 
pemerintahan AS pada masa kepemimpinan Donald Trump tersebut telah ditimbang-
timbang sehingga dapat memperoleh hasil keputusan yang maksimal.  
1.6  Metodologi Penelitian  
1.6.1 Metode / Tipe Penelitian 
Penilitian ini menggunakan metode penelitilian eksplanatif.  Dalam penelitian 
ini, penulis berusaha untuk menjelaskan suatu fenomena dengan  menghubungkan dua 




itu penelitian ini akan menjelaskan alasan Amerika Serikat melakukan kerjasama 
proyek pipa minyak Keystone XL dengan pemerintahan Kanada menggunakan  teori  
Model  Aktor Rasional untuk  mengetahui pengaruh rasionalitas pemerintah AS pada 
masa Donald Trump sebagai pengambil kebijakan dalam  kebijakan persetujuan 
pembangunan pipa Keystone XL. 
1.6.2  Variabel Penelitian dan Level Analisa  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua variabel utama penelitian ini 
yaitu independen dan dependen. Pada variabel dependen atau unit analisa penelitian 
ini yaitu terletak pada kebijakan pemerintahan Donald Trump dalam menyetujui 
kerjasama proyek pipa minyak Keystone XL (Negara/Bangsa), sedangkan variabel 
independen atau unit eksplanasi penelitian ini terletak pada Rasionalitas pemerintahan 
Donald Trump dalam mengambil kebijakan (Individu/Kelompok). Pengambilan unit 
eksplanasi tersebut dikarenakan pemerintahan Donald Trump adalah yang 
berpengaruh dalam pengambilan kebijakan kerjasama proyek Keystone XL dengan 
Kanada. Level analisa pada penelitian penulis yaitu reduksionis karena tingkat unit 
eksplanasinya lebih rendah daripada unit analisanya   
1.6.3 Teknik Analisa Data  
Penelitian ini mengunakan teknik analisa deduktif. Teknik analisa data 
deduktif yaitu analisa yang mengunakan data-data sekunder, sehingga akan 
menganalisa pola-pola dari sumber data-data yang ada, dan selanjutnya akan disusun 
menjadi sebuah penelitian atau tulisan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 
akan menjelaskan mengenai sebab-sebab pengambilan opsi kebijakan-kebijakan 




masa Donald Trump. Kemudian, peneliti akan menjelaskan pengaruh rasionalitas 
pemerintahan Donald Trump dalam pengambilan kebijakan. Setelah penilaian 
tersebut, hasilnya akan dianalisa dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya, 
sehingga diperoleh hasil dari penelitian. 
1.6.4 Teknik pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian data kepustakaan atau Library Research. Dalam penelitian ini kepustakaan 
adalah sumber-sumber utama yang diambil dari berbagai informasi seperti analisis 
berita, penelitian-penelitian relevan yang di tuangkan dalam bentuk buku, karya tulis 
ilmiah, artikel, dan jurnal-jurnal. 
1.6.5 Ruang Lingkup Penelitian  
a. Batasan Materi 
Batasan materi dalam peniltian ini terletak pada faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan Amerika Serikat dibawah pemerintahan Donald Trump dalam 
menyetujui pembangunanan proyek pipa minyak Keystone XL. 
b. Batasan Waktu  
 Batasan waktu yang digunakan penulis dala penelitian adalah dari tahun 2017 
hingga tahun 2019. Tahun 2017 merupakan awal mula proyek pipa minyak Keystone 
XL milik Kanada diajukan ulang, yang kemudian mulai dikaji dan disetujui oleh 
pemerintahan Donald Trump, dan tahun 2019 merupakan keputusan final 
pemerintahan Donald Trump dalam pembangunan proyek pipa minyak Keystone XL. 




1.7 Hipotesa  
Berdasarkan penjabaran latar belakang yang dipaparkan diatas, dapat ditarik 
hipotesa bahwa persetujuan kerjasama proyek pipa minyak Keystone XL oleh AS pada 
masa pemerintahan Donald Trump dipengaruhi oleh kepentingan keamaanan energi 
dan ekonomi Amerika Serikat. Dimana dapat terlihat dari, agenda kebijakan energi 
terbaru yang digagas oleh pemerintahan AS pada masa kepemimpinan presiden 
Donald Trump yaitu America First Energy Plan (AFEP). Fokus utama kebijakan 
energi terbaru dalam pemerintahan AS adalah  1) untuk meningkatkan dan 
mempromosikan kemandirian energi AS dan 2) untuk memenuhi kepentingan 
ekonomi terutama penciptaan lapangan pekerjaan baru bagi serikat pekerja AS. Selain 
itu, adanya dampak penurunan jumlah ekspor energi AS dari negara-negara pemasok 
energi AS seperti Venezuela dan Nigeria akibat adanya permasalahan politik 
domestiknya juga menjadi bahan pertimbangan penting bagi pemerintahan AS untuk 
mensetujui pembangunan pipa minyak dengan Kanada tersebut. Oleh karena itu 
pemerintah AS pada masa kepemimpinan Donald Trump kemudian pada akhirnya 
memutuskan untuk mensetujui pembangunan pipa minyak Keystone XL dengan 
Kanada.  
1.8 Sistematika Penulisan  
 Penulis menggunakan sistematika berikut untuk dapat menjabarkan lebih 
mudah : 
Tabel 1.2 Sistematika Penulisan 
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